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KAWASAN KONSERVASI PERAIRAN DAERAH KEPULAUAN FAM
TAHUN 2019

PENDAHULUAN

Kepulauan Raja Ampat meliputi 4 juta hektar laut dan daratan yang terletak di Papua Barat,
Indonesia, tepat di jantung Segitiga Karang. Kepulauan Raja Ampat adalah bagian dari
Bentang Laut Kepala Burung, yang memiliki keanekaragaman hayati terumbu karang
terbesar di dunia (Veron dkk. 2009, Allen dan Erdman 2009, 2012, Mangubhai dkk. 2012).
Kepulauan Raja Ampat merupakan prioritas global untuk konservasi kelautan. Survei telah
menunjukkan bahwa perairan Raja Ampat adalah rumah bagi 574 spesies karang, atau 75%
spesies karang keras yang dikenal di dunia, 699 spesies moluska, dan 1.437 spesies ikan
(Donelly dkk. 2002, Veron dkk. 2009 , Allen and Erdman 2009, 2012).

Terumbu karang merupakan sumber daya alam yang sangat penting karena mendukung
sumber daya perikanan, termasuk invertebrata yang penting bagi masyarakat seperti
teripang dan lola. Masyarakat di Raja Ampat bergantung pada terumbu karang sebagai
sumber makanan dan pendapatan melalui perikanan dan pariwisata (Larsen et al. 2011).
Keberadaan terumbu karang dan perikanan di Indonesia, termasuk di Raja Ampat, terancam
oleh penggunaan alat tangkap ikan yang merusak seperti bom dan racun, dan penangkapan
ikan berlebihan (Ainsworth dkk. 2008, Varkey dkk. 2010, Burke et al. 2011). Peningkatan
suhu permukaan air yang terkait dengan perubahan iklim juga merupakan ancaman bagi
ekosistem terumbu karang (Hoegh-Guldberg et al. 2007).

Sebagai pengakuan atas nilai-nilai konservasi dan pentingnya terumbu karang untuk
mandukung mata pencaharian penduduk setempat, tujuh jaringan kawasan konservasi
perairan (KKP) yang mencakup lebih dari 1 juta ha didirikan di Raja Ampat. Lima dari tujuh
KKP dideklarasikan pada tahun 2007 oleh Keputusan Bupati Raja Ampat (No. 66/2007), dan
diformalkan oleh Peraturan Kabupaten (No. 27/2008), dan selanjutnya disebut sebagai KKP
Kabupaten. Pada tahun 2009, Bupati Raja Ampat mengeluarkan Peraturan Kabupaten yang
kedua (No. 5/2009) untuk menjadi dasar bagi pengelolaan jaringan KKP Raja Ampat.
Kementerian Kelautan dan Perikanan mendukung penyusunan dan pengelolaan rencana
kawasan MPA Raja Ampat yang ditetapkan dengan Surat Keputusan Nomor 36 / KEPMEN-KP
/ 2014. Tujuan utama pembentukan jejaring KKP adalah untuk melestarikan habitat ikan,
fungsi reproduksi dan stok serta memastikan perikanan yang berkelanjutan dan penggunaan
sumber daya laut lainnya.

Melihat dan terinspirasi keberhasilan pengelolaan kawasan konservasi lain yang berhasil
melindungi sumber daya perikanan dan meningkatkan pariwisata, masyarakat di Raja Ampat
yang wilayahnya belum masuk ke dalam kawasan konservasi seperti di Kepulauan Fam,
Misool Utara dan Waigeo Utara melakukan inisiasi pembentukan Kawasan konservasi. Pada
tanggal 16 Februari 2017 masyarakat adat di Kepulauan Fam mendeklarasikan wilayah
perairan Kepulauan Fam yang meliput perairan di sekitar Kepulauan Fam, Kepulauan
Pianemu dan Kepulauan Bambu sebagai kawasan yang dikelola oleh masyarakat dan
pemerintah untuk melindungi sumber daya perairan tersebut. Kemudian Gubernur Papua



Barat melalui Keputusan Nomor 523/195/10/2017 mencadangkan sebagai Kawasan
Konservasi Perairan Kepulauan Fam seluas 360.000 hektar yang dikelola sebagai Taman
Wisata Perairan.

Taman Wisata Perairan Kepulauan Fam, yang selanjutnya dalam laporan ini disebut KKP
Kepulauan Fam, menjadi salah satu dari KKP yang masuk dalam jejaring KKP di Raja Ampat.
Menurut aturan KKP memungkinkan berbagai pemanfaatan yang diatur pengelolaannya
dengan rencana pengelolaan dan rencana zonasi. Saat ini KKP Kepulauan Fam sedang
menyusun rencana pengelolaan dan rencana zonasi. Zonasi yang disepakati di KKP
Kepulauan Fam termasuk 100.260 ha (3,59%) Zona Larang Tangkap (No Take Zone- NTZ)
yang terletak di Kepulauan Pianemu dan sekitarnya. Rencana zonasi mengintegrasikan
pengetahuan dan praktik tradisional (termasuk sasi) dan informasi ilmiah untuk secara
bersamaan menangani masalah perikanan, perubahan iklim, dan keanekaragaman hayati.

Monitoring kesehatan terumbu karang dilakukan untuk mengumpulkan data terkini
kesehatan terumbu karang yang digunakan untuk mendukung pengembangan rencana
pengelolaan dan zonasi. Ketika dilakukan berulang dari waktu ke waktu, data monitoring
dapat digunakan untuk menilai efektivitas zonasi pengelolaan serta memberikan informasi
untuk pengelolaan yang adaptif. Data monitoring di Kepulauan Fam sebelum ditetapkan
sebagai Kawasan Konservasi termasuk sebagai data lokasi kontrol, tetapi sejak dicadangkan
sebagai Kawasan Konservasi dan zonasi disetujui, Kepulauan Fam menjadi KKP tersendiri.
Oleh karena itu data monitoring kesehatan karang di Kepulauan Fam dikelompokkan
menjadi data awal Tahun 2015-2016, data kedua Tahun 2016-2017 dan data terbaru Tahun
20109.

Metode monitoring menggunakan protokol yang dikembangkan oleh Green dan Wilson
(2009) dan dimodifikasi oleh Ahmadia et.al. (2012). Jumlah titik (sites) yang dimonitor setiap
tahun bervariasi dari 20 - 30 titik tergantung pada berbagai faktor dan tujuan. Dalam
laporan ini dipilih data dari 24 titik monitoring yang terdiri dari 13 titik di Zona Larang
Tangkap dan 11 titik di Zona Pemanfaatan yang secara konsisten diambil datanya pada saat
monitoring pertama, kedua dan yang terbaru pada Tahun 2019.

RINGKASAN HASIL MONITORING TAHUN 2019

Secara umum, hasil monitoring kesehatan karang Tahun 2019 menunjukkan bahwa terumbu
karang dalam kondisi yang sehat dengan indikasi tidak ditemukan karang mati yang baru
akibat bom ikan dan pemutihan karang masal (coral bleaching), serta adanya penyakit
karang yang relatif kecil (kurang dari 1%).

Berbeda dengan terumbu karang di sekitar Kepulauan Pianemu yang lebih bervariasi,
dominasi karang dengan pertumbuhan foliose atau bentuk lembaran ditemukan di lokasi
monitoring sekitar Kepulauan Fam sedangkan di Kepulauan Bambu didominasi oleh karang
bercabang (branching) dari jenis Acropora.

Kondisi komunitas ikan masih tergolong sehat, dengan indikasi rantai makanan dalam
kondisi lengkap dan seimbang serta masih ditemukannya famili ikan dari golongan karnivora



yang bernilai ekonomi tinggi dan herbivora yang penting untuk ekologi yang berukuran
bervariasi dari yang besar sampai kecil. Beberapa ikan ekonomis penting yang ditemukan
dalam kelompok (schooling) seperti lkan Napoleon (Cheilinus undulatus), lkan Oci
(Caesionidae) dan lkan Kakatua Besar atau Bumphead Parrotfish (Bolbometopon
muricatum).

Beberapa hal yang menjadi temuan negatif saat monitoring adalah ditemukan patahan
karang (rubble) yang relatif luas walaupun diduga merupakan bekas bom lama di beberapa
lokasi monitoring di Kepulauan Bambu dan sebagian lokasi monitoring di Kepulauan
Pianemu. Penyakit karang, filamentos alga dan pertumbuhan sponge yang berkompetisi
dengan terumbu karang juga ditemukan di beberapa titik monitoring. Makro alga dan
sponge jenis Haliclona yang biasanya memiliki pertumbuhan yang cepat dan mengganggu
pertumbuhan karang keras hidup juga ditemukan di beberapa lokasi monitoring.

Ikan Hiu Karang Sirip Hitam atau Blacktip Reef Shark (Carcharhinus melanopterus) dan Hiu
Karang Sirip Putih atau Whitektip Reef Shark (Triaenodon obesus), Penyu Hijau (Chelonia
mydas), lkan Kerapu Rakasasa (Epinephelus lanceolatus) yang berukuran besar antara 1- 2
meter ditemukan di beberapa titik di Pulau Bambu, lkan Pari Manta (Manta birostris) yang
menarik untuk wisatawan juga banyak ditemukan di KKP Kepulauan Fam terutama Pulau
yang dekat dengan Pos Pengawasan KKP Kepulauan Fam dan di Pulau Bambu. Disamping
bentang alam pulau-pulau karst yang indah dilihat dari Puncak Painemu, terumbu karang
yang berukuran besar, berwarna-warni, biota yang menarik wisatawan seperti kelinci laut
atau Nudibranch juga ditemukan di beberapa titik monitoring seperti di Melisa’s Garden,
Galaxi dan Anisa garden sehingga Kawasan KKP Kepulauan Fam menjadi salah satu destinasi

utama untuk wisata di Raja Ampat.

(b)

Gambar 1. Bentang alam pulau-pulau karst yang indah dari Puncak Pianemu (a) dan lkan
Pari Manta yang ditemukan di KKP Kepulauan Fam (b). (Foto: (a) Awaludinnoer-TNC, (b) Elvis
Mambraku-UPTD KKP Raja Ampat)
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Tabel 2: Tutupan karang per kategori dan biomasa famili ikan kunci di KKPD Buruway Tahun
2019. Semua nilai merupakaan nilai rata-rata + standard error.

Tutupan Karang (%) Biomassa lkan (kg / ha)
Hard Coral (HCL) 39,6 £3,0 lkan Fungsional Penting  185,0 + 43,3
Soft Coral 91+1,1 Acanthuridae 76,2 + 24,2
Bleached Coral 0,01+0,01 Scaridae 72,9+ 14,2
Rubble 24,4 +2,7 Siganidae 35,9+ 14,7
CCA 0,2+0,1 Perikanan Kunci 111.1 £+ 26,1
Other Algae 53+1,8 Haemulidae 12,2 +5,8
Lutjanidae 79,7 +21,1
Serranidae 19,2 +2,7

Tutupan karang keras hidup (HCL) sebesar 39,6% (Tabel 2) tergolong relatif tinggi dan lebih
tinggi jika dibandingkan dengan rata-rata tutupan karang hidup di KKP lain di Raja Ampat
maupun di Bentang Laut Kepala Burung. Tutupan HCL tertinggi sebesar 59% berada di
Melissa’s Garden dan Fam serta terendah sebesar 12,7% berada di Nokkor. Terdapat 8
lokasi monitoring yang memiliki tutupan HCL lebih dari 50%, dan hanya 3 lokasi yang
memiliki tutupan HCL kurang dari 20% (Gambar 4a). Rata-rata tutupan HCL hampir sama di
Zona Larang Tangkap sedangkan fluktuatif di Zona Pemanfaatan.

Rata-rata biomassa lIkan karnivora yang secara ekonomi sangat penting karena merupakan
target tangkapan masyarakat di KKP Kepulauan Fam sebesar 111,1 kg/ha. Rata-rata
biomassa ikan sangat bervariasi antar lokasi monitoring dan antar zona. Di Zona Larang
Tangkap nilai rata-rata biomasa ikan tertinggi di sites Bambu South 1 dengan biomasa ikan
karnivora sebesar 413,7 kg/ha dan ikan herbivora sebesar 1.031,7 kg/ha dan terendah ikan
karnivora di Tenggara Pulau Piayenemu sebesar 23,1 kg/ha sedangkan ikan herbivora di titik
penyelaman Anita’s Garden sebesar 46,8 kg/ha. Biomassa ikan herbivora dan karnivora
tertinggi di Zona Pemanfaatan berada di titik penyelaman Pulau Napsi, yaitu sebesar 480
kg/ha untuk biomassa ikan herbivora dan 485,3 kg/ha untuk ikan karnivora (Gambar 4b dan
4c).

Secara umum, keadaan lkan fungsional penting untuk ekologi (ikan herbivora) dan ikan
penting secara ekonomi (ikan karnivora) masih tergolong sedang. Tetapi nilai rata-rata
biomassanya relatif sama dengan rata-rata biomassa ikan di beberapa kawasan konservasi
peraian lain Raja Ampat. Biomassa kelompok ikan kulit pasir atau famili Acanthuridae
merupakan famili dengan biomasa tertinggi untuk kelompok ikan herbivora penting
sedangan ikan kakap atau famili Lutjanidae yang tertinggi untuk kelompok ikan karnivora
yang penting secara ekonomi bagi masyarakat.
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Gambar 4. Rata-rata persentase tutupan karang (a), biomasa famili Ikan Kunci/target (b) dan biomasa famili
ikan fungsional (c), di masing-masing lokasi di KKPD Kepulauan Fam. Daerah yang diarsir adalah lokasi Zona
larang tangkap. Kotak garis menunjukkan rata-rata untuk setiap indikator di semua lokasi monitoring.

Tutupan Karang
Jika dibandingkan dengan rata-rata tutupan karang untuk masing-masing indikator di

kawasan konservasi Bentang Laut Kepala Burung, rata-rata tutupan HCL di KKP Kepulauan
Fam tahun 2019 sebesar 39,6% relatif lebih tinggi jika dibandingkan dengan rata-rata



tutupan HCL di KKP di seluruh wilayah Kepala Burung Papua yang sebesar 35,1% pada Tahun
2017-2018. Tutupan HCL mengalami peningkatan yang signifikan antar tahun monitoring
(P=0,019; Lampiran 2), terutama pada Zona Larang Tangkap (Gambar 6a). Peningkatan
tutupan HCL di Zona Larang Tangkap tidak terjadi pada Zona Pemanfaatan yang cenderung
stabil.

Rata-rata persentase tutupan karang lunak (Soft Coral) mengalami penurunan secara
signifikan (P=0,014; Lampiran 2) di Zona Larang Tangkat dan relatif stabil di Zona
Pemanfaatan (Gambar 6b). Persentase tutupan patahan karang (Rubble) berbeda signifikan
dan relatif fluktuatif antar tahun pengamatan (P=0,013; Lampiran 2) maupun antar zona
(P=0,009; Lampiran2) (Gambar 6c). Rata-rata persentase tutupan karang mati (Dead Coral)
secara umum relatif rendah (> 5%) tetapi cukup fluktuatif dan berbeda secara signifikan
antar tahun monitoring (0,037; Lampiran 2) (Gambar 6d).

Rata-rata persentase tutupan dan alga lain (Other Algae) dan Crustose Coraline Algae (CCA)
di KKP Kepulauan Fam mengalami penurunan secara signifikan antar tahun monitoring dan
bervariasi antar zona. Di Zona Pemanfaatan tutupan alga relatif fluktuatif antar tahun
monitoring sedangkan tutupan CCA menurun secara signifikan. (Gambar 6e dan 6f).

fw L GNE - S 0O 3
Gambar 5. Terumbu karang yang yang sehat yang ditemukan di wilayah Pulau Bambu pada
monitoring Tahun 2019. (Foto: Ronald Mambrasar-Conservation International)
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Biomasa lkan

Secara umum, rata-rata biomassa ikan Rata-rata biomassa ikan karnivora dan herbivora di
KKP Kepulauan Fam relatif fluktuatif dan berbeda signifikan antar tahun monitoring.
Biomassa ikan karnivora di Zona Larang Tangkap relatif stabil jika dibandingkan di Zona
Pemanfaatan yang cenderung fluktuatif antar tahun monitoring (Gambar 7a dan 7b).

Ikan karnivora penting meliputi 3 famili yaitu ikan bibir manis atau Haemulidae, ikan kakap
atau Lutjanidae dan ikan kerapu atau Serranidae. lkan Haemulidae dan Lutjanidae
menunjukkan pola yang sama yaitu bervariasi dan fluktuatif tetapi tidak berbeda secara
signifikan (untuk alfa 0,05) antar tahun monitoring dan antar zona di KKP Kepulauan Fam.
Sedangkan lkan Serranidae berbeda secara signifikan antar tahun monitoring (P=0,014;
Lampiran 3) tetapi tidak signifikan antar zona (P=0,607; Lampiran 3) (Gambar 7b, 7c dan 7d).

Ikan herbivora yang mempunyai peran penting bagi ekologi, terdiri dari 3 famili yaitu Ikan
Pisau/Kulit Pasir atau Acanthuridae, lkan Baronang/Samandar atau Siganidar dan lkan
Kakatua atau Scaridae. Rata-rata biomasa ikan herbivora di KKP Kepulauan Fam pada Tahun
2019 sebesar 185 kg/ha. Biomasa ikan herbivora mengalami penurunan, terutama famili
ikan Acanthuridae dan Scaridae yang mengalami penurunan secara signifikan antar tahun
monitoring, Sedangkan famili Ikan Siganidae cenderung stabil antar tahun tetapi berbeda
signifikan antar zona (biomassanya meningkat di Zona Larang Tangkap dan stabil di Zona
Pemanfaatan) (Gambar 7f, 7g dan 7h).
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empat monitoring pada KKPD Kepulauan Fam. Jumlah dari (a) Tiga famili ikan kunci, (b) Serranidae, (c)
Lutjanidae, dan (d) Haemulidae. Panel kiri: (e) jumlah dari tiga famili ikan fungsional, (f) Acanthuridae, (g)
Scaridae, dan (h) Siganiade. Lihat lampiran untuk uji Statistiknya.

REKOMENDASI PENGELOLAAN

Walaupun masih dalam persentase yang kecil tetapi adanya overgrowth alga, penyakit
karang dan dominasi rubble di beberapa lokasi monitoring di KKPD Kepulauan Fam serta
rusaknya terumbu karang akibat bom ikan di Kepulauan Bambu merupakan indikasi adanya
tekanan aktifitas manusia. Alga diketahui merupakan biota yang dapat cepat tumbuh pada



kondisi substrat rubble setelah suatu lokasi terjadi kerusakan karang (Ammar M, 2005;
Miller, 1988). Di beberapa lokasi terjadi kompetisi pertumbuhan karang keras dengan alga,
karang lunak dan sponge (McCook et.al., 2001). Pertumbuhan berlebihan alga dapat dipicu
oleh adanya nutrient berlebihan (Birkeland C, 1982) yang dapat berasal dari rumah tangga
atau polusi lainnya. Di perairan yang ideal bagi terumbu karang biasanya pertumbuhan
karang keras lebih cepat dibandingkan dengan pertumbuhan alga dan karang lunak. Secara
umum diketahui karang keras mempunyai nilai ekologi yang lebih baik daripada karang
lunak dan alga karena karang keras dapat membentuk terumbu yang penting bagi perikanan
(Stanley DG, 2015).

Pada saat monitoring di Pulau Pianemu, tim monitoring menemukan banyaknya kapal
wisata yang berlabuh tanpa menggunakan pelampung tambat di dekat pintu masuk Puncak
Pianemu. Tim monitoring juga melihat banyak masyarakat yang menjual biota laut yang
dilindungi seperti Kima dan Kepiting Kenari. Hal ini merupakan indikasi tingkat pengetahuan
atau kesadaran masyarakat yang masih rendah.

Berdasar hasil monitoring tersebut rekomendasi bagi pengelola adalah sebagai berikut

1. Meningkatkan aktifitas patroli pengawasan sehingga dapat mengelola dan
memastikan aktifitas manusia baik nelayan maupun wisatawan tidak memberikan
dampak negative bagi kesehatan terumbu karang dan perikanan di KKP Kepulauan
Fam.

2. Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang kawasan konservasi perairan dan
bioat laut yang dilindungi serta fungsi ekologinya serta untuk mendukung perikanan
dan keberlangsungan sumber daya di KKP Kepulauan Fam.

3. Meningkatkan kesadaran masyarakat untuk tidak membuang sampah, baik sampah
rumah tangga berbentuk padat maupun cairan yang dapat mengakibatkan
pencemaran.

4. Membuat pelampung tambat kapal di lokasi konsentrasi wisatawan, sehingga kapal
wisata tidak berlabuh menggunakan jangkar yang dapat mengakibatkan kerusakan
terumbu karang.
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LAMPIRAN
Lampiran 1. Indikator Ekologi
Dalam laporan ini, kami menyajikan data karang dan ikan yang telah dirangkum menjadi

beberapa

indikator kunci

yang dipilih untuk menggambarkan tujuan pengelolaan,

menginformasikan pembuat kebijakan, dan berguna sebagai indikator kesehatan ekosistem
secara keseluruhan. Indikator-indikator ini sejalan dengan indikator yang digunakan dalam
Penilaian Pengelolaan KKP di Indonesia, termasuk kondisi terumbu karang dan populasi
spesies ikan fungsional (herbivore) dan spesies ikan kunci atau target tangkapan nelayan.
Kriteria lain termasuk memilih spesies dari berbagai tingkat trofik, kelompok fungsional,
riwayat hidup dan wilayah jelajah. Dengan beberapa pertimbangan tersebut, kami
menyajikan data ringkasan indikator sebagai berikut:

Indikator Definisi Penjelasan
Hard Coral/Karang Semua taksa karang scleractinian serta | Hard coral adalah dinding
Keras taksa dengan kerangka kalsium pelindung terumbu karang, yang
karbonat (Heliopora, Millepora, berkontribusi pada biodiversitas,
Tubipora) pertumbuhan terumbu karang
secara umum dan habitat ikan
Soft Coral/Karang Semua karang lunak Karang lunak berkontribusi pada
Lunak biodiversitas dan nilai keindahan
- terumbu karang.
.E Dead Coral/Karang Tidak ada jaringan karang dan alga Karang mati yang belum ditumbuhi
§° Mati biofilm yang tipis,. namun kerangka alga adalah ker’r'matian karang yang
9 karang masih terlihat belum lama terjadi atau alganya
S yang dimakan oleh ikan-ikan
~ herbivora.
::: Rubble/Patahan Sebagian besar bagian karang mati Patahan karang berasal dari
& | Karang telah terlepas dari koloni karang kerusakan fisik terumbu karang,
:“ misalnya akibat badai besar,
8_ jangkar kapal, atau bom ikan.
g Other Algae/Alga Turf algae, Halimeda, dan semua Alga bersaing dengan karang untuk
E lainnya spesies lainnya dari magroalga ruang pada terumbu karang,

menyediakan makanan untuk
herbivora, dan mengurangi secara
lokal

Crustose Coralline
Algae, CCA

Hanya CCA: Keras kalsifikasi, berwarna

merah muda yang menutupi karang

CCA menyediakan tempat bagi bayi
karang untuk bermukim dan
menyatu, menambah
pertumbuhan dan stabilitas karang
secara keseluruhan.

Famili Kelopmpok lkan

Famili Perikanan
Kunci/Karnivora

Jumlah dari famili Serranidae,
Lutjanidae, dan Haemulidae

Ikan karnivora ini adalah target
utama perikanan, sehingga

Serranidae Kerapu populasi mereka digunakan untuk
Lutjanidae Kakap menduga adanya penangkapan
Haemulidae Bibir Tebal ikan yang berlebihan.
Famili Ikan Jumlah dari famili Acanthuridae, Ikan herbivora ini mengonsumsi
Fungsional Scaridae, dan Siganidae alga, menyisakan ruang terbuka

Kunci/Herbivora

Acanthuridae Butana
Scaridae Kakatua
Siganidae Baronang

bagi karang dewasa untuk tumbuh
dan bagi bayi karang untuk
bertahan.




Lampira 2. Hasil pengujian ANOVA dua faktor perbedaan antar waktu (tahun) dan antar
zona larang tangkap dan zona tangkap untuk rata-rata tutupan kelompok karang

Tahun
Apakah terjadi
perubahan antar

Zona
Apakah terjad perbedaan
antara Zona Larang

Interaksi
Apakah perbedaan zona
menyebabkan perubahan

waktu? Tangkap dan Zona antar waktu?
Tangkap?

Figure 3a) Hard Coral 0,019 0,006 0,082
3b) Soft Coral 0,014 0,000 0,323
3c) Recently Dead Coral 0,037 0,820 -
3d) Rubble 0,013 0,009 0,183
3e) Other Algae 0,014 0,068 0,032
3f) CCA 0,000 0,415 -

Lampiran 3. Hasil pengujian ANOVA dua faktor perbedaan antar waktu (tahun) dan antar
zona larang tangkap dan zona tangkap untuk biomasa ikan kunci (target) dan kelompok ikan

fungsional (herbivora)

Tahun Zona Interaksi
Apakah terjadi Apakah terjad Apakah perbedaan
perubahan antar perbedaan antara Zona | zona menyebabkan
waktu? Larang Tangkap dan perubahan antar
Zona Tangkap? waktu?
Figure 4a) Fisheries Families 0,047 0,233 0,740
4b) Serranidae 0.014 0,607 -
4c) Lutjanidae 0,097 0,271 -
4d) Haemulidae 0,085 0,299 -
Figure 4e) Functional Families 0,002 0,702 0,540
4f) Acanthuriadae 0,002 0,345 0,363
4g) Scaridae 0,005 0,815 0,484
4e) Siganidae 0,184 0,028 0.620
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